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Abstraks
Banyak evaluasi pelaksanaan pembangunan hanya berfokus pada mengukur capaian kegiatan saja dan
tidak mengukur efektifitasnya. Sehingga manakala hasil evaluasi akan dijadikan dasar kebijakan untuk
menyusun rencana pembangunan berikutnya akan dimungkinkan menghasilkan perencanaan yang tidak
optimal. Kajian ini memberikan alternative metoda sederhana yang dapat digunakan untuk mengukur
efektifitas kinerja pembangunan, khususnya bidang infrastruktur.

Kata kunci : metoda, efektifitas kinerja pembangunan, capaian

PENDAHULUAN

L atar Belakang M asalah

Sebelum pembangunan di berbagai bidang di laksanakan di suatu wilayah baik pusat
maupun daerah, terlebih dahulu telah melalui proses perencanaan yang sangat detail dan panjang.
Perencanaan tersebut meliputi perencanaan jangka panjang ( RPJP ) dan perencanaan jangka
menengah ( RPIM ). Untuk di daerah ada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah ( RPJP
Daerah ) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPIMD ). Dari RPIMD
tersebut oleh masing-masing SKPD disusun Rencana Strategis ( Renstra ) dan selanjutnya dari
Renstra dibuat rencana kerja tahunan ( Renja ), dari renja ditentukan prioritas kegiatan dan
barulah suatu kegiatan pembangunan dilaksanakan ( PP no. 08 th. 2008 ).

Dalam pelaksanaan pembangunan tersebut untuk setiap periode ( biasanya tahun ) nya
dilakukan evaluasi, yang sering dinamai evaluass RPIMD ( PP no. 08 th. 2008 ) . Pada umumnya
evaluas ini hanya berupa evaluas capaian kegiatan, yang hasilnya memberikan informas bahwa
suatu kegiatan pembangunan telah dapat dilaksanakan dengan kreteria tertentu, misalnya: on the
tract, telah tercapai, perlu perhatian, perlu upaya keras, dsb, yang semuainformasi ini sebetulnya

menjadi kurang bermakna ketika dihadapkan dengan pertanyaan seberapa besar kegiatan
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pembangunan tersebut telah dapat memberikan manfaat bagi kehidupan dan kemakmuran
masyarakat, dengan kata lain seberapa besar efektifitas dari kegiatan pembangunan yang telah
dilaksanakan tersebuit.

Untuk dapat menjawab pertanyaan yang lebih krusial ini maka selain ukuran capaian
kegiatan pembangunan perlu disusun suatu model ataupun metoda yang dapat digunakan sebagai
pendekatan untuk mengukur efektifitas dari suatu kegiatan pembangunan yang telah
dilaksanakan. Dengan demikian evaluasi kinerja pemba-ngunan benar-benar dapat memberikan
manfaat dan informasi yang komprehenship, yang ke depan dapat dijadikan landasan dalam
menyusun kebijakan pembangunan. khususnya pembangunan bidang infra struktur wilayah yang
pada umumnya memiliki nilai kuantitas besar dan memiliki manfaat langsung bagi kehidupan

masyarakat serta dunia usaha

Perumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masal ah dapat disusun perumusan masalah sebagai berikut :

1. Pada umumnya evaluas kinerja pembangunan khususnya bidang infra struktur hanya
mengukur capaian pelaksanaan kegiatan sga, dan belum menyentuh pada parameter
yang dapat menjelaskan seberapa besar efektifitas kegiatan pembangunan tersebut dalam
memberikan manfaat bagi kehidupan dan kemakmuran masyarakat.

2. Diperlukan suatu pendekatan metoda yang dapat menjelaskan efektifitas kegiatan
pembangunan yang telah dilaksanakan khususnya bidang infra struktur

Tujuan dan Manfaat Kajian
Kajian ini bertujuan untuk memberikan alternative metoda pendekatan yang dapat mengukur
seberapa besar efektifitas suatu kegiatan pembangunan infra struktur wilayah. Efektif dalam
hal ini adalah seberapa besar kegiatan pembangunan infra struktur tersebut dapat
memberikan manfaat bagi kehidupan dan kemakmuran masyarakat.

LANDASAN TEORI
Pengeluaran pemerintah pada dasarnya merupakan investasi yang memiliki jangka waktu
relative lebih panjang dibandingkan dengan infestasi yang dilakukan oleh sector usaha . jenis
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investasi ini mempunyai imfact secaratidak langsung terhadap output sector riil. Pembangunan
yang dilakukan pemerintah akan dinikmati oleh masyarakat dan dunia usaha ( sector riil ) ,
misalnya pembangunan infra struktur wilayah. Dengan adanya kondisi infra struktur wilayah
yang memadal maka tranfortas umum akan semakin lancar, biaya tranfortas lebih murah,
kecepatan arus barang akan lebih cepat , di mana kondisi ini akan menjadikan kinerja sector riil
semakin efektif dan efisien, yang selanjutnya akan menghasilkan ouput yang lebih meningkat,

baik secara kuantitas maupun kualitas.

Pengeluaran Pemerintah

Yang dimaksudkan dengan pengeluaran pemerintah adalah semua pengeluaran oleh
pemerintah bailk pusat maupun daerah. Ada dua jenis pengeluaran Pemerintah, yaitu:
Pengeluaran konsumsi pemerintah dan Pengeluaran Investasi pemerintah ( Sadono Sukirno,
2010: 38).

Y ang termasuk dalam pengeluaran konsumsi pemerintah adalah pembelian atas barang
dan jasa yang akan dikonsumsikan, seperti membayar gaji pegawai, membeli alat tulis untuk
digunakan, membeli BBM untuk kendaraan pemerintah, dan lain sebagainya. Sedangkan yang
termasuk pengeluaran investas pemerintah meliputi pengeluaran untuk pembangunan sarana
prasarana seperti jalan, rumah sakit ,irigasi, dan sgjenisnya.

Selanjutnya yang menjadi perhatian dalam kajian ini adalah pengeluaran yang termasuk
dalam golongan investasi pemerintah ( G ). Pengertian barang dan jasa yang masuk dalam G
adalah barang dan jasa yang merupakan hasil produksi tahun yang bersangkutan, selain itu juga
harus termasuk barang dan jasa hasil proses produksi, sehingga pembelian tanah, pembayaran
gai pegawal , dan sgenisnya tidak termasuk dalam pengeluaran pemerintah ( G ) sekalipun
pengeluaran tersebut tercatat dalam APBN ( Boediono, 1996 : 50 )

Peranan pengeluaran pemerintah ( G ) terhadap output / pendapatan nasional / PDRB
adalah sama dengan pengeluaran investasi dari sektor riil. Peran ini dapat dijelaskan sebagai
berikut: Pada putaran pertama, pemerintah membelanjakan AG di pasar barang / jasa; ha ini
tentunya meningkatkan output juga memberikan pendapatan kepada produsen, namun demikian
proses ekonominya tidak berhenti sampai di situ, pendapatan yang diterima oleh produsen itu
selanjutnya juga akan dibelanjakan kepada produsen lain, dan produsen yang lain ini pun juga

memperoleh pendapatan, yang selanjutnya pendapatan ini pun juga akan dibelanjakan lagi,
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begitu seterusnya mekanisme ekonomi akan berjalan terus tanpa batas. Dengan demikian
pengeluaran pemerintah yang hanya sebesar AG akan berdampak berlipat ganda meningkatan
output dan pendapatan / PDRB.

Angka Pengganda/ Multiplier

Kenaikan output dan pendapatan yang berlipat ganda dari akibat adanya pengeluaran
pemerintah tadi secara matematis dapat dijelaskan melalui persamaan sebagal berikut :

AY =1/(1-b) AG ( Sadono Sukirno, 2010: 182 ) , di mana
AY : kenaikan output / pendapatan (dalam hal ini adalah PDRB ),

AG : kenaikan pengeluaran pemerintah ( dalam hal ini adalah kenaikan biaya
pembangunan infra struktur )

b . koefisien fungsi konsumsi, yaitu proporsi pengeluaran untuk konsumsi terhadap
pendapatannya yang nilainya selalu lebih kecil dari satu (b<1)

1/(1-b) : angkamultiplier / pengganda
Karenanilai b <1 maka angka multiplier akan selalu lebih besar dari satu
[{V(Q-b} > 1]

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa kenaikan pengeluaran pemerintah (
dalam hal ini pengeluaran pembangunan bidang infra struktur )akan menyebabkan kenaikan
output ( dalam hal ini PDRB ) dengan bebera kali lipat. Semakin besar pengeluaran
pembangunan infra struktur maka akan semakin besar pula PDRB di suatu wilayah. Jadi apabila
dalam kenyataannya terdapat pengeluaran untuk pembangunan infra struktur di suatu daerah
namun tidak diimbangi dengan kenaikan PDRB yang lebih besar maka kinerja infra struktur di
daerah tersebut dapat dikatakan “tidak efektif” sekalipun penyelesaian kegiatan infra struktur
tersebut termasuk dalam katagori on the tract / sesual perencanaan.

Metoda Regresi — Korelas
Model regres — korelasi sederhana merupakan model statistik yang dapat digunakan
untuk mengukur tingkat hubungan dari dua variabel atau lebih, dalam hal ini akan sangat relevan

digunakan untuk mengukur seberapa pengaruh dan tingkat hubungan antara biaya pembangunan
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bidang infra struktur dengan PDRB di suatu wilayah. Model regresi sederha dapat dijelaskan
sebagal fungsi matematis
Y =a+b X, d mana berdasarkan metode Least Square,...( Jarwato, 2000: 296 )
b={n3XY-3X3Y}/{n3Xz-(3X)?}

a=(>Y-bYX)/n

Dalam konteks ini fungs regresi di atas dapat diekuivalenkan sebagai fungsi regresi :
(PDRB) = a + b ( Biaya Pembangunan Infra)
Dari persamaan ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. PDRB sebagal variable dependen dimana besar kecilnya dipengaruhi oleh besar kecilnya
biaya pembangunan Infra struktur.
2. Biaya Pembangunan Infra struktur sebagai variabel independen, yang besar kecilnya
variabel ini akan mempengaruhi besar kecilnyavariabel PDRB
3. ”’a” merupakan konstanta, dan
4. ’b” merupakan koefisien regresi yang ekuivalen dengan angka multiflier/peng-ganda
yang mempunyai arti: setiap kenaikan biaya infra sebesar ” 1 ” akan menaikan PDRB

sebesar " b ”

Sis lain dari fungs regres adalah korelas ( ryy ) yang menunjukan tingkat keeratan
hubungan antara variabel X dan Y , dalam konteks ini adalah tingkat hubungan antara variabel
”’PDRB” dengan variabel ’biaya infra”

Dengan menggunakan metoda product moment nilai koefisien korelasi ( ry, )dapat ditentukan
sebagai berikut : ,...( Jarwato, 2000: 327)

y = {NIXY-3XFYHV{nZX-(3X)2}{n3Y?-(3Y)?}

Koefisien korelas ry, mempunyai nilai : 0 < ry, <1 yang dapat diinterpretasikan sebagai
berikut :
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1. nilai ryy, semakin mendekati 1 maka tingkat hubungan antara variabel X dan Y semakin
kuat

2. nilai ry, semakin mendekati 0 maka tingkat hubungan antara variabel X dan'Y semakin
lemah

PEMBAHASAN

Efektifitas Kinerja Pembangunan Bidang Infra Struktur

Esens dari dilakukannya kegiatan pembangunan adalah untuk dapat memberi-kan
kesgahteraan dan kemakmuran bagi kehidupan rakyat dan masyarakatnya, sehingga kinerja
pembangunan dikatakan efektif bila setelah dilaksanakannya pembangunan tersebut dapat
memberikan manfaat sebanyak-banyaknya bagi kehidupan dan kemakmuran masyarakat, di
mana kemakmuran ini akan tercermin dari besarnya pendapatan domestik regional bruto (
PDRB ) yang dicapainya.

Pembangunan bidang infra struktur merupakan bagian dari pembangunan yang memiliki
kontribusi besar terhadap kesgjahteraan masyarakat, karena pembangunan bidang ini pada
umumnya memiliki nilai kuantitas yang besar dan memiliki kemanfaatan yang langsung dan riil
dinikmati oleh masyarakat maupun dunia usaha. Oleh karenanya maka pembangunan khususnya
bidang infra struktur harus direncanakan secara detail dan tepat sasaran serta dalam
pelaksanaannnya harus dilakukan monitoring dan evaluasi yang akurat. Evaluas tidak sgja
mengukur capaian pelaksanaan kegiatan , namun juga mengukur efektifitas dari kegiatan

pembangunan tersebut.

Regresi — Korelasi Sebagai Alternatif Pendekatan Metoda

Sesuai pendekatan teoritikel ekonomi makro  maka ukuran efektifitas kegiatan
pembangunan adalah dengan “angka multiplier”, yaitu {1/(1-b)} , semakin besar angka
multiplier maka semakin efektif kegiatan pembangunan tersebut. Namun demikian dalam
prakteknya sangat sulit untuk dapat menghitung angka multiplier tersebut karena berbagai hal.
Oleh karenanya perlu ada pendekatan metoda yang lebih mudah untuk dijabarkan dalam
perhitungan, baik mudah cara menghitungnya dan mudah untuk mendapatkan dukungan datanya.
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Pendekatan empiris sebagal aternatifnya, yaitu dengan mengamati gejala empiris yang
ada, yang muncul dari adanya kegiatan pembangunan itu lalu menca-tathya sebagai data, dan
kemudian memilih instrument statistik yang bersesuaian untuk menghitung parameter yang
dimaksudkannya.

Secara empiris, dari pelaksanaan kegiatan pembangunan bidang infra struktur akan dapat
diperoleh data yang berupa ” biaya pembangunan bidang infra”, dan di sisi lain angka” PDRB ”
juga dapat diperoleh dari lembaga yang berkopenten. Dengan menghubungkan antara kedua data
itu maka akan diperoleh suatu parameter yang mencerminkan tingkat efektifitas dari kegiatan
pembangunan tersebut. Melihat esensi dari kgjian ini kiranya ” model Regresi — Korelasi ”
merupakan salah satu alternatif metoda empiris yang relevan, dan esensi dari analisis regresi-

korelasi adalah makna yang terkandung dalam koefisien regresi ” b ” dan koefisien korelasi ” r

Koefisien Regresi ”b” dan Ukuran Efektifitas

Dalam fungsi regress Y =a+ b X koefisien b memiliki arti setiap kenaikan variabel X
sebesar ” 1 ” akan menaikan Y sebesar ” b, begitu pula dalam konteks fungsi regresi (PDRB)
= a+ b ( Dana Pembangunan Infra) , maka b memiliki arti bahwa setiap kenaikan dana
pembangunan infra sebesar ” 1000 ” akan adapat menaikan PDRB sebesar ” 1000 b ” . Di sini
jelas ” b ” merupakan bilangan pengganda ( multiplier )

Daam perhitungan ekonomi , suatu nilai ( sgjumlah uang ) tertentu dengan kurun waktu
tertentu maka akan dapat merubah nilai uang tersebut menjadi lebih besar, sebagai misal: uang
sgjumlah Rp. 1.000.000; dimasukan sebagai deposito di suatu bank dengan jangka waktu 1 tahun
dan tingkat suku bunga 12 % / tahun maka setelah satu tahun uang tersebut akan berkembang
menjadi Rp. 1.120.000; . Nilai ini berasal dari uang pokok deposito sebesar Rp. 1.000.000;
ditambah dengan pendapatan bunga sebesar 10% x Rp. 1.000.000; , atau secara matematis dapat
ditulis
1.100000 = 1,10 x 1.000.000 , di mana angka pengganda 1,10 tersebut berasal dari (1 +10%) .

Sgjalan dengan pemikiran ekonomi ini maka penambahan dana pemba-ngunan infra
struktur sebesar ”X” setidaknya harus dapat menghasilkan kenaikan PDRB sebesar X ( 1+
tarif bunga yang berlaku ). Nilai ( 1+ tarif bunga ) ini adalah ekuivalen sebaga angka
pengganda. Sebagai contoh, tingkat suku bunga yang berlaku 12 % / tahun maka angka
pengganda minimal adalah (1 + 12 % ) = 1,12 sehingga bila ada penambahan dana
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pembangunan infra struktur sebesar 100 M maka paling tidak harus dapat menaikan PDRB
sebesar 1,12 x 100 M = 112 M , bila dalam kenyataannya kenaikan PDRB lebih kecil dari 112
M maka dikatakan kinerja pembangunan infra struktur tersebut tidak efektif.
Dengan menggunakan regresi — korelasi sebagai pendekatan metodanya maka dapat
ditentukan kreteria efektifitas kinerja pembangunan sebagai berikut :
1) Bila koefisienregress ” b ” < (1 + tarif bunga ) maka kinerja pembangunan infra
struktur adalah tidak efektif, dan sebaliknya
2) Bila koefisien regresi ” b ” > (1 + tarif bunga ) maka kinerja pembangunan infra
struktur adalah efektif
Untuk kondisi saat ini tingkat suku bunga bank yang berlaku adalah sekitar 12 % maka nilai b
kritisadalah 1,12

Koefisien Korelasi ” r ” dan Ukuran Efektifitas

Dalam analisis korelasi koefisien korelasi ry, menunjukan tingkat keeratan hubungan
antara variabel X dengan variabel Y. Nilai ry, semakin mendekati ” 1 ” maka hubungan antara
variabel X dan variabel Y adalah semakin kuat, dan sebaliknya, untuk nilai ry, semakin
mendekati ” 0 ” maka hubungan antara variabel X dan variabel Y adalah semakin lemah

Dengan menggunakan regresi — korelasi sebagal pendekatan metoda maka dapat
ditentukan kreteria efektifitas kinerja pembangunan sebagai berikut :

1) Nnilai ” r 7 semakin mendekati 1 maka tingkat hubungan antara variabel PDRB dan
variabel dana pembanguan infra struktur semakin kuat, artinya kinerja pembangunan
infra struktur semakin efektif.

2) Nnilai ” r 7 semakin mendekati O maka tingkat hubungan antara variabel PDRB dan
variabel dana pembanguan infra struktur semakin lemah, artinya kinerja pembangunan
infra struktur semakin tidak efektif.

3) Nilai ”r” =0,6 maka hubungan antara variabel PDRB dan variabel dana pembangunan
infra struktur adalah sedang, dan Nilai ” r ” = 0,6 ini ditentukan sebagai nilai ” r ” kritis

4) Nilai”r” < 0,6 menunjukan kinerja pembanguan infra struktur tidak efektif

5) Nilai ”r” < 0,6 menunjukan kinerja pembanguan infra struktur efektif



Dharma Ekonomi STIE Dharmaputra Semarang
No. 35/ Th XIX / April 2012

Aplikas perhitungan :
Untuk mempermudah pemahaman berikut disajikan contoh aplikasi dengan data hipotetik

Tabel 1. Kegiatan Pembanguan dan Scedul e Pelaksanaannya ( data hipotetik )

No Kegiatan Pemb. Biaya Waktu
Infra (milyard rp) TH I TH I TH 1l TH IV THV TH VI TH VII
1|Jalan kota 300 150.00 150.00
2|Jalan Nasional 700 233.33| 233.33 233.33
3|Pelabuhan 1000 142.86 142.86| 142.86 142.86| 142.86| 142.86| 142.86
4|Rumah sakit 600 200.00 200.00] 200.00
5|Irigasi 500 166.67 166.67| 166.67
6|Pasar tradisional 200 100.00 100.00
7|Embung 400 100.00| 100.00f 100.00] 100.00
Jumlah (X)) 3700 592.86 826.19| 742.86 642.86] 409.52| 242.86| 242.86
PDRB (YY) 600 750 750 650 500 -
Y'=229.12 + 0.654 X 617.27 770.03 715.47 650.00 497.24
Deviasi -17.27 -20.03 34.53 0.00 2.76

Dari tabel aplikasi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Evaluas dilakukan padatahun ke V
2) Setelah melalui perhitungan diperoleh persamaan regresi Y’ =229.12 + 0.654 X
3) Hasll evaluasi efektifitas kinerja pembangunan :
a) b=0.654 > 0.6 makakinerja pembangunan infra selama 5 tahun adal ah efektif

b) Namun untuk semua tahun tidak dalam kondisi efektif , yaitu untuk kinerjatahun | &

|1 tidak efektif ( deviasi negatif ), sedangkan kinerjath 111, IV, & V efektif

Interpretas Kreteria Efektif

1) Yang dimaksudkan dengan kinerja pembangunan infra struktur “efektif” dalam kajian ini
adalah pembangunan infra struktur yang telah dilaksanakan dapat memberikan kontribusi

terhadap besarnya PDRB secara memadai

2) Yang dimaksudkan kinerja pembangunan infra struktur’tidak efektif” dalam kajian ini

adalah pembangunan infra struktur yang telah dilaksanakan tidak dapat memberikan

kontribus terhadap PDRB secara memadai.
3) Faktor — faktor yang dapat menyebabkan kinerja "tidak efektif”, di antaranya:
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a) Mungkin pemilihan proyek — proyek pembangunan infra strukturnya kebanyakan
jangka panjang ( multi years) sehingga pada saat dilakukan evaluasi proyek — proyek
tersebut belum bisa memberikan manfaat

b) Mungkin dalam pelaksanaan pembangunan proyek — proyek terlalu boros ataupun
banyak terjadi penyelewengan

c) Mungkin pemilihan proyek — proyek pembangunan infra strukturnya tidak tepat
sasaran

d) Barang kali kebijakan dalam menentukan proyek-proyek pembangunan terlalu
diwarnai oleh kebijakan politis, dan lain sebainya.

KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Perlu adanya evauas RPIMD yang lebih komprehenship, yaitu evaluasi yang dapat
memberikan informas tentang tingkat capaian dan tingkat efektifitas dari pelaksanaan
kegiatan pembangunan bidang infra struktur

2) Tingkat efektifitas dari pelaksanaan kegiatan pembangunan bidang infra struktur secara
empiris bisa diukur dengan kreteria— kreteria sebagai berikut :

a) Efektif bilanilai ”b” >1,12dan”r” > 0,6
b) Tidak efektif bila nilai ”b” < 1,12dan”r” < 0,6
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Infra (milyard rp) TH I TH I TH 1l TH IV THV TH VI TH VII
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6|Pasar tradisional 200 100.00 100.00

7|Embung 400 100.00| 100.00f 100.00] 100.00
Jumlah (X)) 3700 592.86 826.19| 742.86 642.86] 409.52| 242.86| 242.86
PDRB (YY) 600 750 750 650 500 - -
Y'=229.12 + 0.654 X 617.27 770.03 715.47 650.00 497.24
Deviasi -17.27 -20.03 34.53 0.00 2.76
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Dari tabel aplikasi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
4) Evauas dilakukan padatahun ke V
5) Setelah melalui perhitungan diperoleh persamaan regresi Y’ =229.12 + 0.654 X
6) Hasll evaluas efektifitas kinerja pembangunan :
a) b=0.654 > 0.6 makakinerja pembangunan infra selama 5 tahun adal ah efektif
b) Namun untuk semua tahun tidak dalam kondisi efektif , yaitu untuk kinerjatahun | &
Il tidak efektif ( deviasi negatif ), sedangkan kinerjath I11, IV, & V efektif



